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ABSTRAK 

DEVI SETYARINI. NIM: 1601105144. Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Berdasarkan Penerapan Metode Pembelajaran 

Elektronik (E-Learning). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan penerapan metode 

pembelajaran elektronik (e-learning). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 199 

Jakarta pada kelas VII semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah 35 peserta didik kelas 

VII-5, kemudian dipilih 5 peserta didik yang mewakili kategori kemampuan 

pemecahan masalah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis dari 35 peserta didik kelas VII-5 diperoleh 1 orang 

peserta didik atau 2,85% termasuk dalam kategori sangat tinggi, 7 orang peserta 

didik atau 20% termasuk dalam kategori tinggi, 9 orang peserta didik atau 25,71% 

termasuk dalam kategori sedang, 14 orang peserta didik atau 40% termasuk dalam 

kategori rendah, dan 4 orang peserta didik atau 11,42% termasuk dalam kategori 

sangat rendah. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Elektronik (E-Learning), Kemampuan      

Pemecahan Masalah Matematis 
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ABSTRACT 

DEVI SETYARINI. NIM: 1601105144. Analysis of Students' Mathematical 

Problem Solving Ability Based on the Application of Electronic Learning 

Methods (E-Learning). Paper. Jakarta: Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA. 2020. 

This study aims to analyze and describe the mathematical problem solving 

abilities of students based on the application of electronic learning methods (e-

learning). The study was conducted at 199 Junior High School in Jakarta in class 

VII even semester 2019/2020. This research is a qualitative research. The research 

subject was 35 students of the VII-5 class, then 5 students were chosen to 

represent the category of problem solving abilities. Data collection in this study 

used test, interview, and documentation. The results showed that the mathematical 

problem-solving abilities of 35 students in class VII-5 were obtained by 1 student 

or 2.85% included in the very high category, 7 students or 20% included in the 

high category, 9 students or 25.71% included in the medium category, 14 students 

or 40% in the low category, and 4 students or 11.42% in the very low category. 

Keywords: Electronic Learning Method (E-learning), Mathematical Problem        

Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kemajuan suatu 

negara. Negara yang maju memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam hal spiritualitas, kecerdasan, dan keterampilan (Ulandari et al., 2019: 

375). Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 (1) 

berbunyi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensinya sendiri (Rahmadani & Anugraheni, 2017: 241). 

Pengembangan potensi diri melalui pendidikan dapat membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas sehingga meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Salah satu ilmu pendidikan yang berpengaruh terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika. 

Matematika merupakan suatu ilmu dasar dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dapat digunakan sebagai sarana 

pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik (Parulian et al., 2019: 

346). Matematika memiliki peran yang cukup penting baik dalam dunia 

pendidikan maupun kehidupan sehari-hari, sehingga perlu diajarkan kepada 

peserta didik. Hendra (2018: 29) mengungkapkan bahwa matematika 

memiliki peranan penting dalam pembentukan pola pikir peserta didik secara 

ilmiah.
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Tujuan pembelajaran matematika yang dinyatakan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran, mengungkapkan ide, memahami masalah, merancang 

model,  serta memecahkan dan menafsirkan solusi (Fitriana & Supahar, 2019: 

138). Ikhsan, Munzir, dan Fitria (2017: 234) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah sehari-hari, berpikir secara logis, analitis, dan 

sistematis. Berdasarkan pendapat tersebut, maka melalui pembelajaran 

matematika peserta didik dapat mengembangkan potensi dalam dirinya. 

Keberadaan matematika membentuk kemampuan peserta didik untuk 

bertahan dalam keadaan yang selalu berubah. Effendi (2017: 74) 

mengungkapkan bahwa National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus 

dimiliki oleh peserta didik, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving),  kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan 

representasi (representation). Kemampuan matematis yang perlu 

dikembangkan di sekolah salah satunya yaitu kemampuan pemecahan 

masalah.  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek penting yang harus 

dimiliki, karena dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari 

suatu masalah. Rajkumar dan Hema (2019: 323) mengungkapkan bahwa 

pemecahan masalah dapat membantu menemukan solusi dari permasalahan 
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yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan. Peserta didik harus memiliki 

kemampuan pemecahan masalah untuk mengatasi setiap permasalahan 

termasuk dalam kegiatan pembelajaran, salah satu pembelajaran yang 

memerlukan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah yaitu 

pembelajaran matematika (Suratmi & Purnami, 2017: 183).  

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam pembelajaran matematika. Namun, pada 

kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil survey yang 

diselenggarakan oleh lembaga-lembaga internasional seperti PISA dan 

TIMSS. PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan 

suatu program penilaian skala internasional yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development). Perolehan skor 

kemampuan matematika peserta didik Indonesia dalam tes PISA mulai dari 

tahun 2000 hingga tahun 2018 diperoleh data dalam tabel berikut (Tohir, 

2019: 1). 

Tabel 1.1 

Perolehan Skor Kemampuan Matematika Indonesia dalam Tes PISA 

No Tahun Skor Rata-rata 

Indonesia 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah Negara 

Peserta 

1 2000 367 39 41 

2 2003 361 38 40 

3 2006 391 50 57 

4 2009 371 61 65 

5 2012 375 64 65 

6 2015 386 63 70 

7 2018 379 73 79 

Sumber : Tohir (2019: 1) , Nisa dan Rejeki (2017: 1) 
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TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

adalah survey internasional yang dilakukan dalam rangka mengevaluasi 

tingkat kemampuan peserta didik di beberapa negara di dunia dalam bidang 

matematika dan sains. TIMSS dikoordinasikan oleh IEA (International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement) di Amsterdam, 

Belanda (Siregar et al., 2019).  Hasil TIMSS matematika peserta didik 

Indonesia mulai dari tahun 1999 hingga tahun 2015 diperoleh data dalam 

tabel berikut. 

Tabel 1.2 

Hasil TIMSS Matematika Indonesia 

No Tahun Skor Rata-rata 

Indonesia 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah Negara 

Peserta 

1 1999 403 34 38 

2 2003 411 35 46 

3 2007 397 36 49 

4 2011 386 38 42 

5 2015 397 44 49 

Sumber : Al Ayubi, dkk (2018: 356), Siregar, dkk (2019), Hadi dan 

Novaliyosi (2019: 563)  

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa peserta didik di 

Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Hal ini dikarenakan matematika dianggap menjadi pelajaran 

yang dianggap sulit dimengerti oleh peserta didik. Kondisi ini mengakibatkan 

matematika tidak disukai oleh peserta didik, sehingga berdampak pada 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 199 Jakarta, dimana 

sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013 dan menggunakan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Artinya proses belajar 
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mengajar banyak melibatkan peserta didik, baik dalam hal mengamati 

maupun menganalisis. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan dengan pendidik bidang studi matematika yang mengajar di kelas 

VII SMP Negeri 199 Jakarta diperoleh kesimpulan, bahwa dalam 

pembelajaran matematika permasalahan terbesar terletak pada pemecahan 

masalah matematika.  

Pendidik mengungkapkan bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan menemukan pemecahan masalah pada soal ulangan dan latihan. Hal 

ini dikarenakan peserta didik kesulitan dalam menentukan langkah-langkah 

memecahkan suatu masalah. Berdasarkan data hasil Penilaian Tengah 

Semester (PTS) kelas VII mata pelajaran matematika sebelum diadakan 

remedial, diketahui bahwa lebih dari 50% jumlah peserta didik mendapatkan 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) seperti yang terlihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 1.3 

Penilaian Tengah Semester Kelas VII SMP Negeri 199 Jakarta 

No. Kelas KKM Nilai  Jumlah Peserta 

Didik X   75 X   75 

1. VII - 1 75 19 17 36 

2. VII - 2 75 26 10 36 

3. VII - 3 75 34 2 36 

4. VII - 4 75 28 8 36 

5. VII - 5 75 20 15 35 

6. VII - 6 75 35 1 36 

7. VII - 7 75 16 20 36 

Jumlah 178 73 251 

Persentase 70,91% 29,08% 100% 

Sumber: Dokumentasi Pendidik Bidang Studi Matematika Kelas VII 
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Berdasarkan data hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Kelas VII 

untuk mata pelajaran matematika diketahui bahwa dari nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) di SMP Negeri 199 Jakarta yaitu 75, peserta 

didik yang memperoleh hasil penilaian matematika di atas KKM ada 73 

peserta didik dengan persentase sebesar 29,08% dari 215 peserta didik. 

Sedangkan peserta didik yang memperoleh hasil penilaian matematika di 

bawah KKM ada 178 peserta didik dengan persentase sebesar 70,91% dari 

215 peserta didik.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 tahun 2013 

(Pristiyanto & Buditjahjanto, 2019: 47) menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Namun, saat ini proses pembelajaran di 

sekolah sedikit terkendala karena adanya wabah suatu virus. 

Mahase (2020) mengungkapkan bahwa hampir seluruh umat manusia di 

belahan dunia termasuk di negara Indonesia sedang berada dalam kesedihan 

yang mendalam akibat adanya wabah suatu virus yaitu Coronavirus Disease 

(COVID-19). COVID-19 ini sangat mudah menyebar dan menginfeksi 

sehingga menimbulkan berbagai keresahan dan kekhawatiran. Pemerintah 

Republik Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan untuk belajar di rumah 

bagi peserta didik guna memutus rantai penyebaran COVID-19. Hal tersebut 
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berdampak pada kegiatan belajar mengajar, dimana sekolah untuk sementara 

waktu harus diliburkan tetapi proses pembelajaran tetap harus berlangsung.  

Upaya yang dilakukan oleh pendidik agar dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang kondusif meskipun tidak bertatap muka secara langsung di 

dalam kelas yaitu melakukan pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. Salah satunya yaitu melalui penerapan 

metode pembelajaran elektronik atau metode e-learning. E-Learning adalah 

pembelajaran menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran. Metode e-learning 

diterapkan dalam pembelajaran tanpa menghilangkan pola bimbingan 

langsung dari pendidik dengan menggunakan teknologi, sehingga dapat 

memanfaatkan sumber belajar secara lebih luas (Hutagalung et al., 2019).  

Menurut Fadrianto (2019: 2) metode pembelajaran elektronik atau e-

learning dalam penerapannya didukung oleh teknologi seperti audio, 

videotape, komputer, dan telepon untuk memperoleh materi pelajaran yang 

dibutuhkan. Penggunaan metode e-learning dapat mengatasi permasalahan 

yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu keterbatasan ruang 

dan waktu. Arifin dan Herman (2018: 4) mengungkapkan bahwa metode e-

learning tidak terlepas dari pembelajaran konvensional tetapi dapat melatih 

peserta didik untuk berpikir mandiri, berperan secara aktif dalam proses 

belajar, dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya 

guna memperoleh pengetahuan.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan suatu penelitian dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan Penerapan Metode Pembelajaran Elektronik (E-Learning)”.  

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dan agar penelitian tidak 

menyimpang dari topik pembahasan, maka penelitian ini difokuskan pada 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berdasarkan penerapan metode pembelajaran elektronik (e-learning). 

2. Subfokus Penelitian 

Adapun subfokus pada penelitian ini yaitu kategori tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian yang telah dikemukakan 

maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Berdasarkan Penerapan Metode 

Pembelajaran Elektronik (E-learning)?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan 

penerapan metode pembelajaran elektronik (e-learning). 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan kepada dunia pendidikan dalam melihat kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan penerapan 

metode pembelajaran elektronik (e-learning). 

2. Manfaat empirik 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan khususnya yang terkait dengan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik berdasarkan penerapan metode pembelajaran 

elektronik (e-learning). 

b. Bagi Pendidik 

1) Mendapat motivasi untuk terus berkreasi dalam hal inovasi 

pembelajaran sebagai wujud profesionalisme yang dimiliki; 

2) Membuka wawasan akan keberagaman metode pembelajaran 

yang dapat dipilih dan dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi 

untuk dapat dijadikan kebijakan dalam menyusun program 

pembelajaran yang lebih baik dan sebagai motivasi dalam proses 

pembelajaran. 
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